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ABSTRAK

Setiap bangsa atau suku bangsa memiliki kebudaseadiri-sendiri yang
berbeda dengan kebudayaan bangsa atau suku baarggdain. Demikian juga
dengan Suku Sunda khususnya pada daerah Jawa BaratDesa Batulawang,
Kecamatan Pataruman, Kota Banjar yang memiliki Halgaan khas di mana di
dalam sistem atau metode budayanya digunakan siithbbl sebagai sarana
atau media untuk menitipkan pesan-pesan atau rtasabehat bagi
masyarakatnya.

Kebudayaan merupakan suatu hal yang kompleks yaegcakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, aatastdan kemampuan lain
serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh siaarasebagai anggota
masyarakat. Kebudayaan terdiri dari pola-pola yaypgta maupun tersembunyi
mengarahkan perilaku yang dirumuskan dan dicagdt wlanusia melalui simbol.
Simbol-simbol tersebut menjadi pengarah yang témag kelompok-kelompok
manusia. Kebudayaan itu sendiri merupakan kesatlz&an gagasan, simbol-
simbol dan nilai yang mendasari hasil karya darnlgier manusia. Kebudayaan
yang berkembang pada suatu masyarakat yang dilakaldn manusia secara
terus-menerus pada akhirnya akan menjadi sebugikitra

Berdasarkan kepercayaan yang dianut masyarakataBatug terhadap
roh-roh, dewa-dewa atau makhluk halus masih tanmgakal, maka mereka
melakukan berbagai upacara-upacara tradisi salabnysa adalah upacara
Ngabungbang.

Tradisi Upacara Ngabungbang di Desa Batulawang, Kecamatan
Pataruman, Kota Banjar dilaksanakan pada tanggaRaiul-Awwal malam
bulan purnama dengan cafayaring sapeupeuting terjaga semalaman pada
malam bulan purnama di tempat yang dianggap su€ijuan diadakannya
upacara ini adalah untuk membersihkan diri masiaging warga dengan cara
melakukan bersih bumi atau syukur bumi, denganpaarakan mampu mencapai
jati diri yang suci.

Pelaksanaan upacaNgabungbangmeliputi persiapan dan pelaksanaan.
Persiapan meliputlamel oborataudamar sewudamel beleketeh&lamel sajen
Pelaksanaan ritual melipugeja unjukanterdiri dua macam do’a yaittawasul
dan pamitan kemudian ijab gabul menyalakan damar sewu, menyambut
geugeuden ritual seremonial, ritual doa dan ritual tari@uhun Ronggeng
Gunung Pelaksanaan upacaigabungbangpada masyarakat desa Batulawang
tersebut memadukan antara unsur religius yaitumigdan unsur budaya lokal.
Adapun macam-macam sesajen yang harus dipersiégkin dari sajen rempah-
rempah yaitu unsur-unsur yang merupakan hasil bdari garapan para
penduduk, serta sajen-sajen lainnya yang menjadbddi dalam Upacara
Ngabungbangseperti: rujak, bubur, kembang tujuh rupa, rokaurd jagung,
ketupat segi lima, dan tumpeng.



MOTTO

Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat al-Hujurat [49] ayat 13:"

"\
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“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.”

" Al-Qur'an dan Terjemahnyaurat Al-Hujurat [49] ayat 13 (Bandung: DEPAG R,

1992), him. 847.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang kayaka&tadayaan.
Dari Sabang sampai Merauke kita bisa melihat beibagicam kebudayaan
dan ciri khas masing-masing daerah. Setiap barigsasaku bangsa memiliki
kebudayaan sendiri-sendiri yang berbeda dengandegban bangsa atau
suku bangsa yang lain. Demikian juga dengan Sukw&khususnya pada
daerah Jawa Barat, yaitu Desa Batulawang, KecamBtdaaruman, Kota
Banjar yang memiliki kebudayaan khas yang di datstem atau metode
budayanya digunakan simbol-simbol sebagai sarama abedia untuk
menitipkan pesan-pesan atau nasehat-nasehat bsygamakatnya.

Kebudayaan merupakan suatu hal yang kompleks yaggcakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, a@datastian kemampuan lain
serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh smmasebagai anggota
masyarakat. Kebudayaan terdiri dari pola-pola yang nyata maupu
tersembunyi yang mengarahkan perilaku yang diruanugkan dicatat oleh
manusia melalui simbol. Simbol-simbol tersebut radnpengarah yang tegas
bagi kelompok-kelompok manuﬁa.Kebudayaan itu sendiri merupakan
kesatuan dari gagasan, simbol-simbol dan nilai yaemdasari hasil karya

dan perilaku manusia. Kebudayaan yang berkembada gpaatu masyarakat

! Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantéiakarta: CV, Rajawali, 1990), him.
188-189.
2 Koentjaraningratkebudayaan Jawélakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 340-341.
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yang dilakukan oleh manusia secara terus-menerds pé&hirnya akan
menjadi sebuah tradisi.

Koentjaraningrat mendefinisikan tradisi dengan su@tdakan atau
aktivitas manusia dalam melaksanakan kebaktiaradeqihn Tuhan, dewa, roh
nenek moyang atau mahkluk halus lainnya dengan anujwntuk
berkomunikasi dengan Tuhan dan penghuni alam gaitnya. Upacara
tersebut biasanya berlangsung berulang-ulang, dsi&p hari, setiap musim
maupun kadang kafa.Secara khusus, setiap upacara mengandung empat
aspek yaitu: (1) Tempat upacara keagamaan dilak(RakVaktu upacara, (3)
Benda-benda dan alat upacara, serta (4) Orang-oramg melakukan dan
memimpin upacara.

Upacara-upacara tradisi biasanya dilakukan bedepdengan hari-
hari tertentu, antara lain: (1) Upacara yang béakadengan lingkaran hidup,
seperti hamil tujuh bulan, kelahiran, upacara ké&mnat(2) Yang bertalian
dengan bersih desa, penggarapan tanah dan sedelah padi, (3) Berhubung
dengan hari-hari serta bulan-bulan besar Islamp@a saat-saat yang tidak
tentu, berkenaan dengan kejadian-kejadian sepegtinbuat perjalanan jauh,
menempati rumah baru, menolak bahayarwat), janji kalau sembuh dari
sakit aul) dan lain-lai Upacara tersebut disertai dengan sesajen yang

ditujukan kepada arwah(karuhun), untuk meminta berkah sebelum

® KoentjaraningratRitus Peralihan Di IndonesidJakarta: Balai Pustaka, 1993),
him. 44.

* KoentjaraningratBeberapa Pokok Antropologi Sosi@bjakarta: Dian Rakyat,
1977), him. 229.

® KoentjaraningratManusia dan Kebudayaan di Indonegi#akarta: Djambatan,
1980), him. 340-341.



menjalankan pekerjaan-pekerjaan penting. Biasaegajistersebut berbentuk
makanan yang bermacam-macam dan diletakkan di teleyppat tertentu

yang dianggap keramat. Tradisi tersebut dilakulgar anereka terhindar dari
roh jahat dan untuk mendapatkan keselamatan hiiddynéh ini.

Berdasarkan kepercayaan yang dianut masyarakat laRaig
terhadap roh-roh, dewa-dewa atau makhluk halushmasipak kental, maka
mereka melakukan berbagai upacara-upacara tradish ssatunya adalah
upacaraNgabungbang.

Tradisi UpacaraNgabungbangdi Desa Batulawang, Kecamatan
Pataruman, Kota Banjar dilaksanakan pada tangg&atbul-Awwal malam
bulan purnama dengan carayaring sapeupeuting terjaga semalaman pada
malam bulan purnama di tempat yang dianggap §ud‘|mjuan diadakannya
upacara ini adalah untuk membersihkan diri masiaging warga dengan
cara melakukan bersih bumi atau syukur bumi, defngaapan akan mampu
mencapai jati diri yang suci.

Tradisi upacaraNgabungbang pada awalnya dipengaruhi oleh
kepercayaaranimisme¢’ ini terbukti dengan adanya sesajen yang ditaruh di
tempat-tempat keramat, serta ritual bertapa yalaxukan warga di tempat-
tempat keramat tersebut. Dalam perjalanan wakta perkembangan agama
yang dianut, maka wupacara ini mengalami penyesuaibipacara

Ngabungbang yang awalnya dilakukan oleh masing-masing individu

® Wawancaradengan Ki Demang Wangsafyudin, tokoh adat Desal®aang, pada
tanggal 25 Juni 2007.

" Animisme adalah suatu sistem yang mempercayaapsdienda-benda yang
dianggap mempunyai kekuatan gaib dan berpengambladap kehidupan manusia. Lihat
Badruddin SubkyBid'ah-Bid’ah di IndonesigJakarta: Gema Insani, 1994), him. 43.
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masyarakat, kini seiring dengan berjalannya wakitu kbmajuan zaman maka
prosesi ritual dilaksanakan secara terorganisiru atilaksanakan oleh
masyarakat secara bersama-sama.

Pelaksanaan upacaraNgabungbang meliputi persiapan dan
pelaksanaan. Persiapan meliputamel obor atau damar sewy damel
beleketebedamel sajenPelaksanaan ritual melipugéeja unjukanterdiri dua
macam do’a yaitutawasul dan pamitan kemudianijab gabul menyalakan
damar sewu, menyambgeugeudenritual seremonial, ritual doa dan ritual
tarian Buhun Ronggeng Gunundgelaksanaan upacahNgabungbangpada
masyarakat desa Batulawang tersebut memadukaraamtaur religius yaitu
Islam dan unsur budaya lokal. Adapun macam-macasajese yang harus
dipersiapkan terdiri dari sajen rempah-rempah yaitsur-unsur yang
merupakan hasil bumi dari garapan para pendudutg sejen-sajen lainnya
yang menjadi simbol dalartdpacara Ngabungbangseperti: rujak, bubur,
kembang tujuh rupa, rokok daun jagung, ketupatlé®gi dan tumpeng.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas petediarik untuk
meneliti upacara Ngabungbang pada masyarakat Desa Batulawang,
Kecamatan Pataruman, Kota Banjar. Di dalam upatasebut mempunyai
bentuk yang spesifik karena bentuk dan alat-aldepgkapan mengandung
simbol dan makna serta ciri-ciri yang khas. Peia@liini dilakukan untuk
mendeskrpisikan dan mengetahui makna dari simbdb@i yang terdapat

dalam upacardlgabungbandersebut.



B. Batasan Dan Rumusan M asalah

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini, maka petibatasi ruang

lingkupnya. Adapun batasan dalam penelitian inladaembahasannya pada

upacaraNgabungbangaitu:

14

Bagaimana prosesi upacardlgabungbang di Desa Batulawang,
Kecamatan Pataruman, Kota Banjar?
Apa makna simbol-simbol yang digunakan dalam ugabigabungbang

pada masyarakat Desa Batulawang, Kecamatan Patariioi@ Banjar?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Sesuai perumusan masalah di atas maka tujuan jEeméli adalah:
Untuk menjelaskan sejarah dan prosesi upabiyabungbangdi Desa
Batulawang.

Untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam disibniol upacara

Ngabungbang.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Memberikan bahan pertimbangan dan masukan bagiarsst setempat

untuk memahami upacalgabungbang

. Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan infornagsinbahasiswa

sejarah khususnya dan masyarakat luas umumnya.
Memperluas cakrawala tentang wacana sejarah daayautladisional

Indonesia.



D. Tinjauan Pustaka

Tulisan yang membahas secara khusus tentang “Trépacara
Ngabungbangdi Desa Batulawang, Kecamatan Pataruman, KotaaBanj
sepengetahuan penulis hingga saat ini belum adg yaeneliti. Penulis
berkeinginan untuk melakukan penelitian tentangcapENgabungbangada
masyarakat Desa Batulawang, Kecamatan Patarumaa,Bé&mjar. Untuk itu
penulis mencari sumber-sumber yang dapat mendybemnelitian tersebut.

Skripsi yang berjudul "RitualNgabungbangdi Desa Batulawang,
Kecamatan Pataruman, Kota Banjar Jawa Barat”, disa$eh Asep Hendra
Hermansyah dari fakultas Ushuluddin UIN Sunan k&gl Yogyakarta tahun
2006. Tulisan ini berisi tentang pengaruh perubabasial terhadap ritual
upacaraNgabungbangerhadap masyarakat sekitar. Persamaan dengan yang
akan diteliti adalah tempat penelitian yang sam#auyBesa Batulawang,
Kecamatan Pataruman, Kota Banjar. Namun meskipora séengan tempat
penelitian yang kami tujukan tetapi penulisan siripang penulis susun
mempunyai perbedaan yang sangat signifikan yaitowhaskripsi yang
disusun oleh saudara Asep Hendra Hermansyah haegarangkan pengaruh
ritual upacaraNgabungbangterhadap kehidupan sosial, sedangkan skripsi
yang penulis susun menerangkan tentang isi prasagpacaraNgabungbang
dari persiapan hingga selesainya prosesi sertaanddm simbol-simbol yang

digunakan dalam prosesi.



E. Landasan Teori

Seperti yang diketahui bahwa negara kita adalalaraegang kaya
akan kebudayaan dan adat istiadat. Sebagaimarta dedaparkan, bahwa
upacaraNgabungbang/ang ada di Desa Batulawang, Kecamatan Pataruman,
Kota Banjar adalah salah satu budaya atau adatanzksy Jawa Barat. Dalam
kebudayaan ada beberapa unsur yang harus dipena@perti halnya yang
dikatakan oleh Koentjaraningrat bahwa kebudayaamihié tujuh unsur
yang disebut dengan unsur universal, ketujuh utessebut adalah:

1. Sistem religi dan upacara keagamaan.
2. Sistem dan organisasi kemasyarakatan.
3. Sistem pengetahuan.

4. Bahasa.

5. Kesenian.

6. Sistem mata pencaharian.

7. Sistem teknologi dan peralatan.

Dengan adanya tujuh unsur kebudayaan tersebut, nuk@Eat
diproyeksikan bahwa upacafdgabungbangmerupakan bentuk dari unsur
yang pertama yaitu sistem religi dan upacara keagatn

Robertson Smith mengemukakan tentang asas-asgsdati agama.
Pertama, menurut pendapatnya di samping sistemkieya dan doktrin,
sistem upacara juga merupakan suatu perwujudanmed@iiatau agama yang

memerlukan studi dan analisa yang khusus. Hal yaegarik adalah bahwa

8 KoentjaraningratPengantar llmu AntropologiJakarta: PT Rineka Putra, 1990),
him. 340-341.



dalam banyak agama pelaksanaan upacaranya ity tetapi latar belakang
keyakinan, maksud atau doktrinnya berubah.

Gagasan yang kedua, bahwa upacara religi atau admasanya
dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeligi atau agama yang
bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi sogigt mengintensifkan
masyarakat. Para pemeluk suatu religi atau agantaange menjalankan
kewajiban mereka untuk melakukan upacara itu derggamgguh-sungguh
tetapi tidak sedikit pula yang hanya melakukanngtersggah-setengah saja.
Motivasi mereka tidak terutama untuk berbakti kepddhannya atau untuk
mengalami kepuasan keagamaan secara pribadi, jetpikarena mereka
menganggap bahwa melakukan upacara adalah suazlijjklmwsosia’r.O

Salah satu bentuk ritus atau upacara yang telahamewtindakan
manusia dalam bentuk budaya maupun religinya adaéatvujud upacara
tradisional, yaitu tradisi upacardlgabungbang pada masyarakat Desa
Batulawang, Kecamatan Pataruman, Kota Banjar.

Mempelajari ritus berarti juga mempelajari simbioisol yang
digunakan dalam ritus itu, karena unsur terpenti@am ritus adalah
simbol! Dalam hal ini simbol merupakan manifestasi yanmpek dari ritus.
Simbol-simbol selalu digunakan di dalam ritus. WicTurner menegaskan
bahwa tanpa mempelajari simbol yang dipakai daldms rsulitlah kita
memahami ritus dan masyarakatnya. Sebab simball @ialah unit terkecil

dari ritus yang masih mempertahankan sifat-sifassix dari tingkah laku

% bid., him. 67.
10 pid., him. 15.
1 |pid., him. 18.



dalam ritust?> Demikian juga dalam ritus yang terdapat dalam agmc

NgabungbangPada upacardlgabungbandanyak ditemukan simbol-simbol

yang terkadang dengan mudah diberi makna dan aldaypng maknanya

baru dapat diketahui setelah diamati dan ditefiikalama (perenungan) dan
ada juga yang baru dapat diberi makna setelah gEsan yang terdapat
dalam simbol digabungkan dengan makna-makna sikaimol

Turner mengatakan ada tiga dimensi arti simbol yaargs digunakan
apabila kita ingin menganalisa simbol-simbol, kaetitimensi tersebut adalah:

1. Dimensi Eksegetik, yaitu penafsiran yang diberildeh informan asli
kepada peneliti. Eksegesinya meliputi apa yangtakean orang mengenai
simbol, ini dapat terdiri dari interpretasi masmgsing simbol atau bisa
mengambil cerita-cerita naratif.

2. Dimensi operasional meliputi penafsiran yang diapian secara verbal
maupun apa yang ditujukan pada pengamat atau peellam hal ini
simbol perlu diketahui dalam hal apa simbol itu utigkan. Dengan
melihat dimensi operasional ini maka dapat diketalalam rangka apa
simbol-simbol itu digunakan.

3. Dimensi posisional, berangkat dari simbol yang nlignbanyak makna
dan hubungan antara simbol yang satu dengan yamgyda maka arti
simbol itu tergantung pada waktu, maksudnya padduswaktu (ritus
tertentu) salah satu simbol ditekankan dan pada lk#l tidak ditekankan

walaupun tetap dipakai. Sebagai contoh simbol dalpacara kematian

12 pid., him. 19.



telah ada makna atau dimaknai oleh penciptanyan a&tapi setelah
diantara simbol-simbol itu berhubungan dan dikait@ngan simbol lain
baru kemudian bermakna mendalam setelah diantarBoksimbol itu
dikaitkan dan diinterpretasikan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori disi@ksegetik,
dimensi eksegetik ini sangat relevan untuk dijadikabagai teori dalam

penyusunan penelitian ini.

F. Metode Pendlitian

Berdasarkan tempatnya, metode penelitian digolamgkanjadi tiga
macam, yaitu: penelitian yang dilakukan di perpkesa@ (ibrary research,
penelitian yang dilakukan di lapangafigld research dan penelitian yang
dilakukan di laboratorium L@boratory research*® Karena penelitian ini
merupakan penelitian yang dilakukan di lapangan k#mcah maka penelitian
ini termasuk dalanfield researchyang lebih merupakan studi tentang kajian
budaya atau tradisi. Penelitian ini dilakukan padesyarakat Desa
Batulawang, Kecamatan Pataruman, Kota Banjar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaone penelitian
budaya dengan jenis penelitian kualitatif, yaitogedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif (ucapan/ tulisan deniigku yang dapat diamati

13 Dudung Abdurrahmariletode Penelitian Sejarafdakarta: Logos Wacana limu),
him. 13.

14 Arif Furghan,Pengantar Metode Penelitian Kualitaf®urabaya: Usaha Nasional,
1992), him. 21.
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dari orang-orang/ subyek itu sendii)Kirk D Miller menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalgmengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan imatalam kawasan
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang terskliamtn bahasanya dan
dalam perintahny® Karena obyeknya adalah masyarakat dalam ritual
upacaraNgabungbangnaka penelitian ini lebih memperhatikan pendekatan
antropologi. Yang dimaksud pendekatan antropol@giuypendekatan yang
menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilakwtokejarah, status, gaya
hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hitbupsebagainyH.
Penulis ini menggunakan metode yang meliputi ertghep yaitu:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu suatu teknik tahapan dalam
mengumpulkan data, baik data tertulis maupun daga lyang relevan.
Berkaitan dengan topik yang akan diteliti yaitu lesi& simbol terhadap
upacara Ngabungang pada masyarakat desa Batulavkaegmatan
Pataruman, kota Banjar, maka teknik pengumpulana dgtng
dipergunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan dilakukan untuk memlverika

informasi atas suatu kejadian yang tidak dapatgkapkan dan telah

5 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda
Karya, 2004), him. 3.

1% |bid.

" sartono KartodirjoPendekatan Ilmu Sosial dan Pendekatan Sejéjakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 4.
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menjadi  kebiasaan masyarakat seterfipatSelain itu untuk
memperoleh data nyata tentang pelaksanaan up&igabungbang
pada masyarakat Desa Batulawang, Kecamatan Patarukaa
Banjar. Metode yang dilakukan adalah dengan caraerobsi
partisipasi yaitu pengumpulan data dilakukan dergaa mengamati
obyek yang diteliti dengan terlibat langsung tedmdbyek yang
diteliti dan mencatat secara sistematik fenomenasfeena yang akan
diteliti.® Metode ini dilakukan agar diperoleh data mengersgiek
tingkah laku manusia.
b. Wawancara

Untuk memperoleh sumber lisan penulis menggunaketode
wawancara, Yyaitu proses tanya jawab dalam pemeliy@ng
berlangsung secara lisan dengan dua orang atdy ledritatap muka,
mendengarkan secara langsung informasi-informastef&ngan-
keterangan}® Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan keterangan
tentang kehidupan masyarakat desa Batulawang, letaam
Pataruman, kota Banjar, serta memperdalam data yiperoleh
melalui observasi. Dalam penelitian ini, jenis waeara yang
dipergunakan adalah bebas terpimpin, yaitu kombinastara
wawancara bebas dan terpimpin dengan menyusun fkai

permasalahan, selanjutnya dalam proses wawancarandming

8 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian limiah: Dasar, Metode, Tek(eklisi
7) (Bandung: Transito, 1991), him. 132.

9 Ibid., him. 162.

20 Cholid Narbuko dan Abu AhmadMetode Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 83.
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mengikuti situasf' Proses wawancara dilakukan secara mendalam
kepada informan, antara lain kepada tokoh masygrakeoh agama,
tokoh adat/ budaya dan masyarakat sekitar.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu memperoleh data dengan cara
penganalisaan terhadap fakta-fakta yang tersusocarasdogis dari
dokumen tertulis maupun tidak tertulis yang mengadpetunjuk-
petunjuk tertentd®> Metode dokumen yang dipakai dalam penulisan
skripsi ini adalah metode dokumen baik tertulis mautidak tertulis.
Metode dokumen tertulis yakni dengan berdasarkambesu
kepustakaan meliputi beberapa buah buku yang dikgunaebagai
acuan dalam penulisan skripsi ini. Sementara metiott@men tidak
tertulis yakni wujudnya berupa foto-foto.
2. Seleksi Data
Setelah penulis memperoleh data yang menjadi bahsaka
penulis membandingkan data yang satu dengan yaimg Renulis
menyeleksi data yang ada, dengan menyingkirkanydatg tidak kredibel
dan tidak otentik. Adapun data yang kredibel daentk diolah dan

disimpulkan untuk dijadikan dasar dalam penelitian.

! bid., him. 85.
22 Dudung AbdurrahmarPengantar Metode Penelitian dan Penulisan Karyddm
(Yogyakarta: IKFA Press, 1988), him. 26.
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3. Analisis Data
Tahap ini dilakukan dengan cara meneliti data-gatay telah diuji
kebenarannya berdasarkan acuan-acuan konsep dany#&eg sesuai
untuk menghasilkan fakta.
4. Penulisan laporan
Pada tahap ini merupakan penulisan, pemaparanlagtaran hasil
penelitian. Penulis laporan dilakukan secara dpskriyang bersifat
deduktif, yaitu dengan mensistematisasikan merhahtbab pembahasan,
yang setiap bab diuraikan lagi pembahasannya kandglasal-pasal

pembahasan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tenp@ngbahasan ini,
maka penulis membagi ke dalam lima bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri datar Ibelakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujaan kdgunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, neefmhelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini bertujuan untuk memberikan geanbumum mengenai
penelitian Upacardlgabungbangli Desa Batulawang, Kecamatan Pataruman,
Kota Banjar.

Bab kedua yaitu gambaran umum masyarakat Batulavwsnyg
meliputi: letak geografis, kondisi ekonomi dan péiichnnya, serta

kehidupan keagamaannya. Bab ini bertujuan menjataskcara umum latar
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belakang atau kondisi masyarakat Desa Batulawagegaikatan Pataruman,
Kota Banjar sebagai tempat dilakukannya penelitian.

Bab ketiga tentang deskripsi upacilgabungbangmeliputi: sejarah
upacaraNgabungbang dDesa Batulawang, prosesi upacligabungbang

Bab keempat membahas tentang makna simbol-simhg terdapat
dalam upacarblgabungbangerta pengaruhnya terhadap masyarakat sekitar.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan skan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan serangkaian pembahasan yang telah ukk&an pada
bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat ditaaik tlaah mengenai
makna simbol pada Upacara Ngabungbang di Desa &Baunb, Kec.

Pataruman, Kota Banjar adalah sebagai berikut:

1. Upacara Ngabungbang merupakan jenis upacara ydagukiin secara
berkesinambungan dari generasi ke generasi hirgjgaang. Upacara ini
ini merupakan warisan budaya leluhur Desa Batulgwgang dianggap
sebagai pendiri perkampungan sekaligus cikal baalidupan bagi
masyarakat. Dalam keseharian dan dalam setiap t&kagimasyarakat
setempat masih mempertahankan tradisi leluhurnyantatianya:
pembuatan beleketebe harus dihari suci yaitu junsstem pemilihan
kuncen (juru kunci), penyediaan perlengkapan upacatan pola
pelaksanaan upacara.

Upacara Ngabungbang dilaksanakan pada tanggal 1%'uRa
Awal, pada malam bulan pertama. Tujuan diadakampgeara ini adalah
membersihkan diri masing-masing warga, dengan ielakukan bersih
bumi atau syukur bumi dengan harapan akan mampwapanjati diri
yang suci. Adapun prosesi yang dipersiapkan yBi&imel Obor atau

Damar SewpyDamel Beleketebe, Damel SajdPersiapan perlengkapan
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dan pembuatan sajen tersebut sebenarnya hanyasiea@a naluri

kebiasaan turun-temurun dari warga yang ikut dafaosesi upacara
Ngabungbang berkumpul di pendopo rumah Bapak ABdlanjutnya

prosesi Upacara Ngabungbang dilakukan dengan dexiangungkapan

rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, mendo’pkea karuhun

Desa Batulawang dan melestarikan peninggalan bugayd@elaksanaan
upacara Ngabungbang merupakan wahana atau upayajud&an bakti

terhadap leluhur Desa Batulawang dengan cara niendaa.

. Adapun pengguna simbol-simbol Upacara Ngabungbaag wchakna

simbol yang terkandung dalam Upacara Ngabungbamaptadanya:

Rujak, Bubur Bodas (putih), Bubur Beureum (merd®mbang 7 Rupa,
Kemenyan, Rokok daun jagung, Ketupat Segi lima, gemg, dari ke

tujuh simbol tadi mengandung makna yang saling d&rk, mulai dari

bubur bodas (putih), bubur beureum (merah) merupakan bentuk
penghormatan kepada orang tua yang melahirkan dalanthangkan

suatu pengharapan agar orang tua memaafkan kesalitdaRujak di sini

mempunyai makna bahwa kita hidup di dunia ini haada toleransi,

saling menghormati antara yang satu dengan yangraskipun berbeda
agama, suku ataupun ras. Disini terwujud dalamkrugala rasa asam,
manis, asin digabung menjadi satu. Kembang 7 rupeupakan simbol

dari hari, bahwa dalam setiap harinya kita harles®derbuat baik, yang
mengandung arti agar kebaikan kita selalu diingat dama kita selalu

wangi diingat di sepanjang harinya.
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Kemenyan disini mengandung makna sebagai perardtaa
penyampai pesan dari masyarakat Batulawang kephdautnya, semoga
doa atau maksud diterima oleh para leluhurnya. Ralean jagung disini
mempunyai makna bahwa masyarakat desa Batulawangih ma
menghormati Mama Haji Hasan yang telah menemukambsu air di
Desa Batulawang. Ketupat segi lima yang mempunydutslima disini
mengandung arti agar selalu diingat dengan kewajikda sebagai
muslim yaitu shalat lima waktu. Tumpeng mempunyakna agar selalu
ingat kepada Tuhan bahwa kekuasaan manusia tidakyaty mampu

melebihi kekuasaan-Nya.

B. Saran-Saran
Dari sudut pengetahuan yang didapatkan selama keéngegiatan

Upacara Ngabungbang yang diperoleh melalui wawanacikumentasi dan

literatur pendukung, ada sedikit saran antara lain:

1. Setiap masyarakat memiliki ciri khas tradisi yanglembaga dalam
ritualitas kehidupan sehari-hari. Ciri-ciri terséltalah menjadi identitas
kultural yang hendaknya dihormati sebagai wujudgpetan rasionalitas
bagi para pendukungnya. Oleh karena itu, tradisgy@erkembang dalam
masyarakat Islam di Desa Batulawang seperti haliypacara
Ngabungbang, hendaknya jangan dipahami sekedaalitasi belaka
melainkan memiliki dimensi spiritualitas yang melaga yang harus

diteliti, digali dan diungkapkan.
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2. Penelitian seperti ini perlu diperbanyak untuk reempatani terbatasnya
bentuk-bentuk dokumentasi tentang kebudayaan klltur

3. Penulis menyarankan bagi para mahasiswa yang imgatakukan
penelitian yang hampir serupa, supaya lebih jellarda melakukan
penelitian, agar dalam sejarah dan kebudayaan Ipkent diatur lebih
khusus mengenai sejarah suatu daerah, mengingabsgksejarah mudah
sekali dilupakan dan jika ada suatu masalah tegeiagai pendapat akan
muncul. Hal ini kemudian dianggap penting mengingahwa sejarah
kebudayaan Islam jarang sekali peminatnya dan r&eauprujukan dalam
menyelesaikan perkara dalam mencari sumber daa yakig benar-benar

lengkap.
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